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Abstrak 
Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan produk media pembelajaran, mengetahui kelayakan, kepraktisan 
dan efektivitas media pembelajaran flipbook digital berbasis pendekatan kontekstual. Menggunakan jenis 
penelitian Research and Development (R&D) dan model pengembangan ADDIE. Subjek penelitian ini adalah ahli 
materi, ahli media, guru serta siswa kelas V sekolah dasar. Data penelitian diperoleh melalui  angket ahli, respon 
siswa dan guru dan tes hasil belajar untuk mengukur efektivitas dan kemudian dilakukan analisis secara deskriptif 
kuantitatif dan inferensial melalui uji Paired-Samples t-Test. Media pembelajaran flipbook digital berbasis 
pendekatan kontekstual  yang dikembangkan layak, praktis dan efektif digunakan sebagai salah satu sumber 
belajar di kelas. Hal ini dibuktikan dengan perolehan hasil rata-rata koefisien uji ahli materi dan media sebesar 
3,83 dengan kualifikasi “Sangat Baik”, hasil uji respon siswa dan guru masing-masing 93,75% dan 95,50% dengan 
kualifikasi “Sangat Praktis”, serta uji efektivitas dengan nilai Sig. 0,000 (Sig. < 0,05) yang artinya ada kenaikan hasil 
belajar siswa setelah menggunakan media. Dengan demikian, dapat kita simpulkan media pembelajaran flipbook 
digital berbasis pendekatan kontekstual  layak, praktis dan efektif digunakan sebagai media meningkatkan 
ecoliteracy siswa sekolah dasar. Secara praktis, penelitian ini memberikan kontribusi nyata dalam pembelajaran 
IPAS di sekolah dasar, khususnya pada materi lingkungan dan isu-isu ekologis. Media flipbook digital berbasis 
pendekatan kontekstual yang dikembangkan tidak hanya menyajikan materi secara visual dan interaktif, tetapi 
juga mengaitkan konsep-konsep lingkungan dengan pengalaman keseharian siswa, seperti memilah sampah, 
menjaga kebersihan lingkungan sekolah, dan memahami dampak kerusakan lingkungan.  
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PENDAHULUAN 
 

Pendidikan merupakan proses yang memungkinkan individu berkembang dari 
tidak tahu menjadi tahu. Selain berfungsi sebagai sarana transfer ilmu dan 
keterampilan, pendidikan berperan menumbuhkan nilai, mewujudkan keinginan, 
memenuhi kebutuhan, dan mengembangkan potensi secara utuh individu agar dapat 
mencapai kehidupan pribadi dan sosial yang lebih baik (Rahman et al., 2022; 
Madekhan, 2020). Harapannya, melalui proses ini peserta didik mendapatkan 
pengalaman belajar bermakna yang dapat diterapkan dalam kehidupan sehari-hari.  
Upaya mewujudkan pembelajaran bermakna itu berkaitan dengan kemerdekaan 
belajar, di mana sekolah, guru, dan siswa bebas berinovasi, mandiri, dan kreatif 
(Mudiana et al., 2022). Pendidikan di jenjang sekolah dasar memiliki peran yang 

mailto:Wyapinanda@student.undiksha.ac.id
https://doi.org/10.36312/fg96bh53
https://doi.org/10.36312/fg96bh53
http://creativecommons.org/licenses/by-sa/4.0/
http://creativecommons.org/licenses/by-sa/4.0/


Pebryanti et al. Media Pembelajaran Flipbook ……… 

 

 Journal of Authentic Research, February 2026 Vol. 5, No. 1 | 662 

 

sangat penting sebagai fondasi bagi jenjang pembelajaran selanjutnya. Namun, pada 
praktiknya, banyak institusi pendidikan yang berorientasi pada penilaian kognitif 
saja. Penekanan ini berpotensi menghambat karakter peserta didik, salah satunya 
adalah kesadaran akan pentingnya lingkungan, padahal pembentukan karakter 
adalah landasan  penting bagi perkembangan moral dan kepribadian baik peserta 
didik (Pujawan et al., 2020; Dwipranoto et al., 2023 Siskayanti et all., 2022).   

Salah satu karakter yang penting ditanamkan kepada peserta didik adalah 
kesadaran akan pentingnya lingkungan. Kesadaran ini dapat dimulai dengan 
menjaga kebersihan ruang kelas serta halaman sekolah dengan cara membuang 
sampah pada tempatnya. Pengetahuan mengenai lingkungan yang dimiliki oleh 
peserta didik, dapat membantu peserta didik menjadi ramah lingkungan, sehingga 
memiliki solusi terhadap permasalahan lingkungan yang terjadi  (Prastiwi et al., 2019; 
Siskayanti et al., 2022; Widya et al., 2020).  Saat ini faktanya kerusakan lingkungan 
akibat rendahnya kepedulian terhadap lingkungan dalam jangka waktu yang panjang 
dan berakibat pada ketidakseimbangan ekosistem serta berisiko mengancam 
kelangsungan hidup (WHO, 2018; Santika et al., 2022).  

Berdasarkan data dari program lingkungan perserikatan bangsa-bangsa (UNEP) 
2024, Indonesia menempati posisi kedua sebagai penghasil sampah plastik terbanyak 
di dunia. Selain itu terdapat juga data dari Sistem Informasi Pengelolaan Sampah 
Nasional 2024, bahwa timbulan sampah di Indonesia mencapai 33,34 juta ton 
pertahun, dan sampah yang belum terkelola sebanyak 39,98 % (13, 33 Juta ton) per 
tahun. Hal ini mengindikasikan bahwa sampah merupakan permasalahan yang 
menjadi perhatian saat ini dan perlunya penanaman kesadaran tentang pentingnya 
pelestarian lingkungan hidup. Kesadaran inilah yang disebut dengan Ecoliteracy. 
Ecoliteracy merupakan jenis literasi yang mempelajari interaksi antara manusia dan 
lingkungan guna mendukung pembangunan berkelanjutan  (SDGs), sehingga 
seseorang dapat memahami lingkungan dengan baik,  yang tercermin dalam tiga 
aspek yaitu, Pengetahuan (Knowledge), Sikap (attitude) dan keterampilan (Skills) 
(Siregar et al., 2022; Tyas et al., 2021). Namun, tingkat ecoliteracy di Indonesia masih 
tergolong rendah, terutama di kalangan siswa sekolah dasar. Hal ini tercermin dari 
kurangnya kesadaran terhadap isu lingkungan yang dibuktikan dengan kebiasaan 
membuang sampah sembarangan.  

Berdasarkan sistem satu data buleleng 2024, timbulan sampah di kabupaten 
buleleng mencapai 150.779,68 ton per tahun. Hal ini sejalan dengan hasil observasi 
dan wawancara yang dilakukan di kelas V SD Negeri 1 Pemuteran, bahwa tingkat 
kesadaran siswa akan pentingnya menjaga lingkungan masih sangat rendah yang 
ditandai dengan banyaknya sampah anorganik yang masih berserakan di area 
lingkungan sekolah dan di dalam laci meja siswa. Hasil angket ecoliteracy yang 
diberikan kepada 20 siswa menunjukkan persentase rata-rata sebesar 40% dengan 
kategori rendah. Temuan ini diperkuat dengan hasil wawancara guru kelas V yang 
menyatakan bahwa siswa belum terlibat aktif dalam menjaga kelestarian lingkungan 
sekolah dan belum memahami cara memilah sampah organik dan anorganik. 
Rendahnya ecoliteracy siswa tidak hanya dipengaruhi minimnya fasilitas pendukung, 
tetapi juga proses pembelajaran masih didominasi oleh metode ceramah serta 
pembelajaran masih berpusat pada guru (Teacher centered), hal ini menyebabkan 
pembelajaran terkesan kurang menarik dan kontekstual sehingga pemahaman 
peserta didik terkait ecoliteracy kurang optimal (Wirantini et al., 2022). 
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Beberapa penelitian terdahulu telah mengkaji pengembangan media 
pembelajaran flipbook digital di sekolah dasar. Purnamadewi & Wiyasa (2022) 
mengembangkan media flipbook digital berbasis discovery learning pada materi sistem 
pencernaan manusia kelas V SD dan menghasilkan media yang layak serta mendapat 
respons positif dari siswa. Penelitian lain oleh Fauziyah et al. (2024) mengembangkan 
multimedia interaktif berbasis kontekstual untuk meningkatkan pengetahuan siswa 
kelas V SD. Sementara itu, Ivanka & Nurani (2025) meneliti pengaruh media digital 
terhadap pengembangan ecoliteracy siswa sekolah dasar, namun belum secara spesifik 
mengintegrasikan pendekatan kontekstual dalam media flipbook. Penelitian 
Ramadhani et al. (2024) juga menekankan pentingnya analisis kebutuhan dalam 
pengembangan modul digital berbasis ecoliteracy, namun modul yang dikembangkan 
belum berbentuk flipbook interaktif. Berdasarkan pemetaan tersebut, teridentifikasi 
adanya research gap, yaitu belum adanya penelitian yang secara khusus 
mengembangkan media flipbook digital berbasis pendekatan kontekstual untuk 
meningkatkan ecoliteracy siswa kelas V SD. Penelitian ini hadir untuk mengisi 
kekosongan tersebut dengan mengintegrasikan pendekatan kontekstual ke dalam 
media flipbook digital yang dirancang untuk membangun kesadaran lingkungan 
siswa secara holistik, mencakup aspek pengetahuan, sikap, dan keterampilan. 

Berdasarkan hal tersebut, penelitian ini diperlukan untuk menerapkan media 
dan pendekatan pembelajaran yang efektif dan kreatif agar pemahaman ecoliteracy 
siswa dapat berkembang. Salah satu media dan pendekatan yang akan digunakan 
dalam penelitian ini untuk menjawab permasalahan tersebut adalah flipbook digital. 
Flipbook digital merupakan sebuah buku berbentuk virtual yang menyerupai album 
serta dirancang untuk menyajikan materi secara visual dan interaktif (Sudarsono et 
al., 2018). Flipbook digital membantu untuk siswa untuk memahami konsep abstrak. 
Hal ini sejalan dengan pendapat Amanullah (2020), bahwa Flipbook Digital 
merupakan solusi alternatif untuk mendukung pembelajaran di era teknologi yang 
menarik segi tampilan visual maupun audiovisual. Namun, agar penggunaan media 
efektif untuk membangun pemahaman peserta didik, diperlukan pendekatan 
pembelajaran yang kontekstual, seperti pendekatan Contextual Teaching and Learning 
(CTL). Pendekatan kontekstual menekankan bahwa pembelajaran akan lebih efektif 
ketika peserta didik dapat menghubungkan materi pelajaran dengan pengalaman 
nyata yang mereka alami, sehingga pengetahuan tidak hanya berhenti pada ranah 
kognitif semata, tetapi juga membentuk sikap dan keterampilan dalam kehidupan 
sehari-hari (Nuryana et al.,  2021; Qurrota, 2023). Beberapa penelitian serupa 
dilakukan untuk membuktikan bahwa penggunaan media pembelajaran flipbook 
digital memberikan dampak yang baik pada ketercapaian pembelajaran siswa. Seperti  
yang dilaksanakan oleh Purnamadewi & Wiyasa (2022), mengembangkan media 
flipbook digital berbasis discovery learning materi sistem pencernaan manusia kelas V 
sekolah dasar. Penelitian tersebut menghasilkan media  yang mempunyai kelayakan  
sangat  baik  dari  segi  materi,  desain,  dan  media,  serta  mendapat  respons positif 
dari siswa. 

Dengan demikian, penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan media 
pembelajaran flipbook digital berbasis pendekatan kontekstual guna meningkatkan 
ecoliteracy siswa kelas V sekolah dasar. Penelitian ini memiliki keterbaruan dalam 
penggunaan pendekatan kontekstual pada media pembelajaran flipbook digital untuk 
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meningkatkan ecoliteracy siswa, yang belum menjadi fokus dalam penelitian 
sebelumnya. 

 
METODE 

 
Penelitian ini menggunakan jenis metode Research & Development (R&D). 

Metode R&D merupakan serangkaian tahapan atau proses untuk mengembangkan 
produk yang baru atau membuat produk yang sudah ada menjadi lebih sempurna 
(Okpatrioka, 2023). Menurut Anafi, et al. (2021) Model ADDIE mencakup lima 
tahapan utama, yaitu: analisis (analysis), perancangan (design), pengembangan 
(development), pelaksanaan (implementation), dan penilaian (evaluation).  Secara visual, 
tahapan-tahapan model ADDIE dapat dilihat pada Gambar 1. 

 
Gambar 1. Tahapan Model ADDIE 

(Sumber: Tegeh & Kirna, 2013) 
Model ADDIE dipilih karena model ini dapat digunakan untuk berbagai 

pengembangan, baik pengembangan model, strategi, metode, bahan ajar serta media 
pembelajaran. Menurut Mulyatiningsih (dalam Lestari & Salsabila, 2023). Model 
ADDIE memiliki langkah-langkah yang lebih rasional dan lengkap jika dibandingkan 
dengan model-model lainnya. 
Subjek Penelitian 

Subjek dalam penelitian ini ini termuat pada tahap review para ahli, tahap uji 
coba guru dan siswa dan tahap uji efektivitas yaitu 4 orang ahli (dua ahli materi dan 
dua ahli media pembelajaran), 2 orang guru dan 20 siswa kelas V SD Negeri 1 
Pemuteran. Adapun metode pengumpulan data yang digunakan berupa metode tes 
dan non tes. Metode non tes digunakan untuk mengetahui kelayakan media 
pembelajaran berupa kuesioner yang berisi pernyataan yang disusun berdasarkan 
indikator seperti kelayakan isi, tampilan visual, interaktivitas, dan kesesuaian dengan 
karakteristik peserta didik. Sedangkan metode tes berupa pemberian pre-test dan 
post-test yang digunakan untuk menilai seberapa efektivitas media pembelajaran 
yang telah dikembangkan. 
Intrumen Penelitian 

Instrumen yang digunakan berupa kuesioner yang menggunakan pedoman 
skala empat, di mana setiap pilihan jawaban diberi skor untuk memungkinkan 
analisis secara kuantitatif. Skor tersebut meliputi: (a) Sangat Setuju (SS) dengan skor 
4, (b) Setuju (S) dengan skor 3, (c) Tidak Setuju (TS) dengan skor 2, dan (d) Sangat 
Tidak Setuju (STS) dengan skor 1. Kisi-kisi instrumen validitas, kepraktisan dan 
efektivitas ditunjukkan pada Tabel 1. 
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Tabel 1.  Kisi-kisi Instrumen Ahli Materi Flipbook 

No Aspek Komponen No Butir 

1 Kurikulum a. Kesesuaian materi dengan Capaian 

Pembelajaran (CP) 

1 

 
 

b. Kesesuaian materi dengan Tujuan 

Pembelajaran (TP) 

2 

2 
Materi 

a. Kesesuaian antara materi dengan 

karakteristik siswa sekolah dasar 

3,4,5,6 

3 
Bahasa 

a. Kejelasan penggunaan bahasa dalam media 

flipbook 

7 

 
 

b. Bahasa yang digunakan disesuaikan dalam 

media flipbook 

8 

 
 

c. Kemudahaan memahami tata bahasa yang 

tepat 

9 

4 Evaluasi a. Kesesuaian evaluasi pada media flipbook 10 

(Sumber : dimodifikasi dari Nida et al., 2020)  

Tabel 2.  Kisi-kisi Instrumen Ahli Media Flipbook 

No Aspek Komponen No Butir 

1 Tampilan a. Tampilan layar pada media pembelajaran 

flipbook digital menarik. 

1 

 
 

b. Kesesuaian media dengan karakteristik 

siswa. 

2 

 
 

c. Kesesuaian jenis font dan penggunaan warna 

pada media pembelajaran flipbook digital. 

3 

 
 

d. Kesesuaian ukuran huruf yang digunakan 

dalam media pembelajaran flipbook digital. 

4 

 
 

e. Kejelasan gambar pada media pembelajaran 

flipbook digital. 

5 

 
 

f. Kesesuaian gambar pada media 

pembelajaran flipbook digital dengan materi. 

6 

 
 

g. Kombinasi warna pada media pembelajaran 

flipbook digital sesuai dan menarik. 

7 

2 Kemanfaatan a. Penggunaan media pembelajaran flipbook 

digital dalam pembelajaran mampu 

meningkatkan motivasi belajar siswa. 

8 

  b. Penggunaan media pembelajaran flipbook 

digital mempermudah siswa dalam memahami 

isi bacaan. 

9 

3 Pengoperasian a. Kemudahan dalam pengoperasian media 

pembelajaran flipbook digital. 

10 

(Sumber : dimodifikasi dari Nida et al., 2020) 

 
Prosedur Penelitian 

Penelitian ini dilakukan sesuai dengan tahapan model ADDIE yang meliputi 
tahap analisis, perancangan, pengembangan, implementasi, dan evaluasi. Penelitian 
pengembangan ini dilaksanakan dengan mengikuti lima tahapan model ADDIE 
secara sistematis dan operasional sebagai berikut. 
Tahap Analisis (Analysis) 

Pada tahap awal ini, peneliti melakukan analisis kebutuhan untuk 
mengidentifikasi permasalahan yang mendasari perlunya pengembangan media 
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pembelajaran flipbook digital. Kegiatan yang dilakukan meliputi: (a) analisis kinerja, 
yaitu mengobservasi proses pembelajaran di kelas V SD Negeri 1 Pemuteran untuk 
mengetahui kendala yang dihadapi guru dan siswa; (b) analisis peserta didik, yaitu 
mengidentifikasi karakteristik siswa meliputi usia, tingkat perkembangan kognitif, 
latar belakang pengetahuan, serta keterampilan teknologi yang dimiliki; (c) analisis 
materi, yaitu mengkaji Capaian Pembelajaran (CP) dan Tujuan Pembelajaran (TP) 
pada mata pelajaran IPAS materi lingkungan untuk menentukan materi pokok yang 
akan disajikan dalam media; (d) analisis fasilitas, yaitu menginventarisasi 
ketersediaan sarana dan prasarana pendukung seperti perangkat komputer, 
proyektor, dan jaringan internet di sekolah; serta (e) analisis tingkat ecoliteracy awal 
siswa melalui pemberian angket dan observasi langsung. 
Tahap Perancangan (Design) 

Tahap perancangan bertujuan untuk merancang media 
pembelajaran flipbook digital berbasis pendekatan kontekstual. Kegiatan operasional 
yang dilakukan meliputi: (a) penyusunan garis besar isi media (flowchart) 
dan storyboard yang menggambarkan alur penyajian materi secara visual dari 
halaman ke halaman; (b) pengumpulan bahan pendukung seperti gambar, video, 
animasi, dan ilustrasi yang relevan dengan materi lingkungan dan pendekatan 
kontekstual; (c) perancangan materi pembelajaran yang mengintegrasikan tujuh 
komponen pendekatan kontekstual, yaitu konstruktivisme (constructivism), bertanya 
(questioning), menemukan (inquiry), masyarakat belajar (learning community), 
pemodelan (modeling), refleksi (reflection), dan penilaian autentik (authentic 
assessment); (d) penyusunan instrumen penilaian untuk mengukur kelayakan, 
kepraktisan, dan efektivitas media. 
Tahap Pengembangan (Development) 

Tahap pengembangan merupakan proses mewujudkan rancangan menjadi 
produk nyata yang siap diimplementasikan. Kegiatan operasional pada tahap ini 
meliputi: (a) pembuatan media flipbook digital menggunakan 
aplikasi Heyzine atau Flip PDF Professional dengan mengintegrasikan teks, gambar, 
video, dan audio yang telah disiapkan; (b) penyusunan panduan penggunaan media 
untuk guru dan siswa; (c) validasi produk oleh para ahli, terdiri dari dua ahli materi 
dan dua ahli media pembelajaran menggunakan instrumen yang telah disusun; (d) 
analisis data hasil validasi untuk mengetahui tingkat kelayakan media; (e) revisi 
produk berdasarkan saran, masukan, dan komentar perbaikan dari para ahli; (f) 
konsultasi hasil revisi dengan dosen pembimbing untuk memastikan produk layak 
diujicobakan. 
Tahap Implementasi (Implementation) 

Tahap implementasi bertujuan untuk mengetahui kepraktisan media 
pembelajaran flipbook digital dalam kegiatan pembelajaran nyata. Kegiatan 
operasional yang dilakukan meliputi: (a) uji coba produk kepada 2 orang guru kelas 
V dan 20 siswa kelas V SD Negeri 1 Pemuteran; (b) pelaksanaan pembelajaran dengan 
menggunakan media flipbook digital berbasis pendekatan kontekstual pada materi 
lingkungan; (c) pemberian angket respons guru dan siswa untuk mengetahui tingkat 
kepraktisan media setelah digunakan; (d) observasi keterlaksanaan pembelajaran 
untuk melihat sejauh mana media dapat digunakan dengan mudah oleh guru dan 
siswa. 
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Tahap Evaluasi (Evaluation) 
Tahap evaluasi dilakukan untuk mengukur efektivitas media pembelajaran 

dalam meningkatkan ecoliteracy siswa. Kegiatan operasional yang dilaksanakan 
meliputi: (a) pemberian pretest kepada siswa sebelum menggunakan media 
pembelajaran; (b) pelaksanaan pembelajaran dengan media flipbook digital berbasis 
pendekatan kontekstual; (c) pemberian posttest kepada siswa setelah menggunakan 
media pembelajaran; (d) analisis data hasil pretest dan posttest menggunakan uji 
statistik Paired-Samples t-Test untuk mengetahui perbedaan signifikan; (e) evaluasi 
formatif dilakukan di setiap tahap pengembangan untuk memperbaiki produk secara 
berkelanjutan, sedangkan evaluasi sumatif dilakukan pada akhir pengembangan 
untuk menilai pencapaian tujuan pengembangan secara keseluruhan. 
Indikator Keberhasilan 

Keberhasilan penelitian ini diukur melalui tercapainya tiga aspek utama, yaitu 
media pembelajaran flipbook digital berbasis pendekatan kontekstual dinyatakan 
layak berdasarkan hasil validasi ahli materi dan ahli media dengan kualifikasi 
minimal baik, praktis berdasarkan respon guru dan siswa yang berada pada kategori 
praktis atau sangat praktis, serta efektif apabila terdapat peningkatan ecoliteracy siswa 
secara signifikan setelah penggunaan media, yang dibuktikan melalui hasil uji Paired-
Samples t-Test dengan nilai signifikansi Sig. < 0,05. 
Analisis Data 

Teknik analisis yang digunakan untuk validitas isi instrumen adalah rumus 
Gregory yang hasilnya nanti di konversi dalam tabulasi silang 2 x 2. Validitas butir 
soal dalam penelitian ini diuji menggunakan rumus korelasi point biseria. Adapun 
analisis respon guru dan siswa menggunakan rata-rata rumus mean yang hasilnya 
kemudian di konversi. Selanjutnya analisis analisis efektivitas media pembelajaran 
flipbook dilakukan menggunakan uji Paired-Samples t-Test untuk menguji perbedaan 
pemahaman peserta didik sebelum dan sesudah menggunakan m edia. Sebelumnya, 
terdapat uji prasyarat yang dilakukan yakni, uji normalitas dan uji homogenitas 
varians.  

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
 

Penelitian pengembangan ini menghasilkan produk berupa media 
pembelajaran Flipbook digital berbasis pendekatan kontekstual terkhusus pada materi 
oh lingkungan jadi rusak, kelas V SD yang valid, praktis dan efektif. Masing-masing 
komponen pada media flipbook berbasis pendekatan kontekstual terlihat pada Gambar 
2. 

 
Gambar 2. Media Flipbook Digital 
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Pada uji validitas media dilakukan oleh dua dosen Universitas Pendidikan 
Ganesha, menunjukkan bahwa media pembelajaran flipbook digital yang 
dikembangkan memiliki tampilan yang menarik, serta bermanfaat dalam 
meningkatkan motivasi dan pemahaman dengan hasil rata-rata skor 3,8 yang masuk 
kualifikasi sangat baik. Dengan demikian, media pembelajaran flipbook digital 
dinyatakan valid dan layak digunakan dalam kegiatan pembelajaran. Selanjutnya uji 
kepraktisan yang didapat dari respon guru dan siswa melalui pemberian angket pada 
2 guru dan 20 siswa. Hasil analisis memperoleh persentase skor kepraktisan oleh guru 
sebesar 93,75% dan siswa sebesar 95,50% yang keduanya masuk kualifikasi “Sangat 
Praktis”. Sehingga dapat disimpulkan, media yang dikembangkan sangat praktis dan 
mudah digunakan dalam kegiatan pembelajaran. 
Tahap selanjutnya adalah uji efektifitas, analisis dilakukan menggunakan uji Paired-
Samples t-Test. Sebelum dilakukan uji, data terlebih dahulu dianalisis melalui uji 
normalitas dan homogenitas sebagai prasyarat. Berdasarkan hasil uji normalitas 
menggunakan  uji shapiro wilk dengan bantuan software IBM SPSS Statistics 23 for 
Windows, nilai signifikansi yang diperoleh untuk data pretest sebesar 0,192 (Sig. > 0,05) 
dan posttest sebesar 0,05 (Sig. > 0,05), sehingga dapat  disimpulkan data pretest dan 
posttest berdistribusi normal. Oleh karena itu, data hasil penelitian ini telah memenuhi 
salah satu syarat untuk dilakukan pengujian hipotesis menggunakan uji statistik 
parametrik, sehingga analisis dapat dilanjutkan ke tahap pengujian prasyarat 
berikutnya, yaitu uji homogenitas varians. Data hasil uji normalitas disajikan pada 
Tabel 3.  

Tabel 3.  Hasil Uji Normalitas 

 Shapiro-Wilk 
Statistic df Sig. 

Nilai Pretest Ecoliteracy .935 20 .192 
Nilai Posttest Ecoliteracy .908 20 .059 

 
Pengujian homogenitas varians pada penelitian ini dilakukan dengan menggunakan 
uji levene (Levene’s Test for Equality of Variances), dengan kriteria pengambilan 
keputusan apabila nilai signifikansi lebih besar dari 0,05 (Sig. > 0,05), maka data 
dinyatakan memiliki varians yang homogen. Sebaliknya, jika (Sig. < 0,05), maka data 
dinyatakan tidak homogen. Hasil uji homogenitas varians disajikan pada Tabel 4.  

Tabel 4.  Hasil Uji Homogenitas 

Nilai Pretest dan Posttest 

Levene Statistic df1 df2 Sig. 

.837 1 38 .366 

Berdasarkan tabel 4, diperoleh nilai signifikansi sebesar 0,366 (Sig. > 0,05), 
sehingga dapat disimpulkan bahwa varians data pretest dan posttest ecoliteracy siswa 
bersifat homogen. Terpenuhinya asumsi homogenitas varians, maka maka data hasil 
penelitian ini telah memenuhi salah satu syarat untuk dilakukan pengujian hipotesis 
menggunakan uji statistik parametrik. Oleh karena itu, analisis data dapat dilanjutkan 
ke tahap berikutnya, yaitu uji hipotesis. 

Pengujian hipotesis dalam penelitian ini menggunakan uji t berpasangan 
(paired sample t-test) yang berasal dari satu kelompok yang sama yaitu siswa kelas V 
SD Negeri Pemuteran sebelum (pretest) dan sesudah (posttest) diberikan perlakuan. 
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Tujuan uji hipotesis untuk mengetahui apakah terdapat perbedaan yang signifikan 
antara nilai rata-rata pretest dan posttest setelah penggunaan media pembelajaran 
flipbook digital berbasis pendekatan kontekstual. Pengujian dilakukan dengan dasar 
pengambilan keputusan, apabila signifikansi lebih kecil dari 0,05 (Sig. < 0,05), maka 
hipotesis nol (H0) ditolak dan hipotesis alternatif (Ha) diterima. Sebaliknya, apabila 
nilai signifikansi lebih besar dari atau sama dengan 0,05 (Sig. ≥ 0,05), maka hipotesis 
nol (H0) diterima dan hipotesis alternatif (Ha) ditolak. Hasil pengujian hipotesis 
disajikan dalam Tabel 5. 

Tabel 5.  Hasil Uji Paired Sample T-Test 

Posttest 
Ecoliteracy-
Nilai Pretest 
Ecoliteracy 

Paired Differences 

t df 
Sig. 
(2-
tailed) 

Mean 
Std. 
Deviation 

Std. 
Error 
Mean 

95% 
Confidence 
Interval of the 
Difference 
Lower Upper 

22.000 2.513 .562 20.824 23.176 39.149 19 .000 

 
Berdasarkan hasil yang disajikan pada Tabel 5, diperoleh nilai signifikansi (Sig. 

2-tailed) sebesar 0,000. Nilai signifikansi tersebut lebih kecil dari 0,05 (Sig. < 0,05), 
sehingga hipotesis nol (H0) ditolak dan hipotesis alternatif (Ha) diterima. Penolakan 
hipotesis nol menunjukkan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan antara nilai 
rata-rata pretest dan posttest ecoliteracy siswa setelah menggunakan media 
pembelajaran flipbook digital berbasis pendekatan kontekstual. Dengan demikian, 
dapat disimpulkan bahwa media pembelajaran flipbook digital berbasis pendekatan 
kontekstual efektif untuk meningkatkan ecoliteracy siswa kelas V sekolah dasar. 
Peningkatan hasil belajar yang signifikan tersebut menegaskan bahwa media 
pembelajaran flipbook digital berbasis pendekatan kontekstual layak digunakan 
sebagai salah satu alternatif media pembelajaran untuk mendukung pembelajaran 
serta pemahaman ecoliteracy di sekolah dasar. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pengembangan media pembelajaran 
flipbook digital berbasis pendekatan kontekstual untuk meningkatkan ecoliteracy Siswa 
Kelas V SD menghasilkan produk yang valid, sangat praktis dan efektif digunakan 
dalam kegiatan pembelajaran di kelas. Temuan ini mengungkapkan bahwa media 
pembelajaran yang dikembangkan layak dari segi desain dan isi, serta mampu 
mendukung tercapaianya tujuan pembelajaran yang kontekstual khususnya 
kesadaran lingkungan. 

Model pengembangan ADDIE dipilih karena model ini dapat digunakan 
untuk berbagai pengembangan, baik pengembangan model, strategi, metode, bahan 
ajar serta media pembelajaran. Menurut Mulyatiningsih (dalam Lestari & Salsabila, 
2023). Model ADDIE memiliki langkah-langkah yang lebih rasional dan lengkap jika 
dibandingkan dengan model-model lainnya. Menurut Anafi et al. (2021) Model 
ADDIE mencakup lima tahapan utama, yaitu: analisis (analysis), perancangan (design), 
pengembangan (development), pelaksanaan (implementation), dan penilaian 
(evaluation). 

Pada tahap analisis mengungkapkan bahwa proses pembelajaran masih 
didominasi oleh metode ceramah serta pembelajaran masih berpusat pada guru 
(Teacher centered), hal ini menyebabkan pembelajaran terkesan kurang menarik dan 
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kontekstual. Kondisi ini pun berdampak pada rendahnya keterlibatan siswa dalam 
pelestarian di lingkungan sekolah. Sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh 
Ivanka & Nurani (2025) yang menunjukkan penggunaan media digital membantu 
siswa memahami ecoliteracy melalui pengalaman belajar yang menarik dan 
kontekstual. Penelitian oleh Ramadhani et al. (2024) juga menegaskan pentingnya 
analisis kebutuhan dalam pengembangan modul digital berbasis ecoliteracy sebagai 
langkah awal dalam melakukan pengembangan media agar materi yang disusun 
sesuai dengan karakteristik siswa dan membantu keterbatasan bahan ajar. Oleh 
karena itu, tahap ini menjadi penting untuk memastikan media pembelajaran flipbook 
digital yang dikembangkan benar-benar menjawab permasalahan yang ada di 
lapangan melalui analisis kebutuhan siswa, karakteristik materi, tempat dan sarana 
prasarana yang ada.  

Tahap design dilakukan dengan menyusun garis besar isi pada media flipbook 
dan penyusunan jabaran materi yang akan diberikan serta implementasi integrasi 
pendekatan kontekstual sehingga materi yang digunakan dapat dikaitkan dengan 
pengalaman sehari-hari siswa. Media yang dirancang dalam penelitian 
pengembangan multimedia interaktif berbasis kontekstual kelas V SD oleh Fauziyah 
et al. (2024) mempertimbangkan keterkaitan materi pembelajaran dan pengalaman 
siswa. Media tersebut dinyatakan valid dan efektif dialam meningkatkan 
pengetahuan siswa. Sejalan dengan studi literatur oleh Paudi & Ngaito (2026) yang 
menekankan konsep kontekstual dalam membantu siswa membangun pemahaman 
materi karena menggunakan pengalaman nyata siswa sehingga pembelajaran lebih 
bermakna. Temuan-temuan ini memberikan penguatan peran tahap design sebagai 
landasan pengembangan media pembelajaran flipbook berbasis ecoliteracy melalui 
konsep kontekstual.  

Pada tahap pengembangan, media pembelajaran dikembangkan sesuai 
rancangan yang sudah dibuat di tahap desain. Produk yang dikembangkan kemudian 
dilakukan uji kelayakan oleh ahli materi dan media. Menggunakan rumus gregory 
didapatkan hasil uji validitas dengan kualifikasi sangat baik yang artinya media 
pembelajaran yang dikembangkan dinyatakan valid dari segi bahasa, isi, penyajian 
materi dan sesuai dengan capaian pembelajaran serta karakteristik peserta didik. 
Temuan ini memperkuat penelitian oleh Fauziyah et al. (2024) & Jami et al. (2025) yang 
menunjukkan flipbook digital valid dan layak digunakan untuk meningkatkan 
pengetahuan dan literasi digital peserta didik. Hasil kajian literatur yang dilakukan 
oleh Yulianti et al., (2025) juga menunjukkan flipbook mampu meningkatkan motivasi 
dan partisipasi aktif peserta didik di SD dengan kualitas desain yang menarik. Oleh 
karena itu, dapat disimpulkan media pembelajaran flipbook mampu meningkatkan 
motivasi dan pemahaman peserta didik. 

Selanjutnya tahap implementasi, pada tahap ini media pembelajaran flipbook 
digital digunakan dalam pembelajaran. Hasil respon guru dan siswa mendapatkan 
kualifikasi sangat baik sehingga dapat disimpulkan media yang dikembangkan 
sangat praktis dan mudah digunakan dalam kegiatan pembelajaran. Temuan ini 
konsisten dengan dengan penelitian yang dilakukan oleh Anastasia et al. (2025) 
bahwa flipbook digital mampu menghadirkan platform belajar yang user friendly dan 
mendapatkan hasil validitas dan kepraktisan yang tinggi. Penggunaan flipbook digital 
dapat meningkatkan motivasi peserta didik seperti penerapan flipbook pada mata 
pelajaran IPAS materi ekosistem dengan perolehan hasil motivasi belajar siswa 
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88,46% dalam kategori ST (sangat tinggi) (Siregar et al., 2025). Oleh karena itu, 
kepraktisan media flipbook mendukung kegiatan pembelajaran ecoliteracy yang 
memerlukan partisipasi aktif peserta didik dalama memahami konteks lingkungan 
yang relevan.  

Tahap evaluasi merupakan tahap akhir dalam model pengembangan ADDIE. 
Pada tahap ini dilakukan evaluasi yang bertujuan untuki mengukur dampak media 
pembelajaran yang telah dikembangkan terhadap kemampuan ecoliteracy. Pada tahap 
evaluasi menggunakan dasar penilaian validasi ahli media, ahli materi, uji respons 
praktisi, dan respon siswa terhadap media pembelajaran flipbook digital berbasis 
pendekatan kontekstual, sehingga dapat mengetahui kelebihan dan kekurangan pada 
produk sehingga dapat dilaksanakannya perbaikan pada produk. 

Pada penelitian ini juga dilakukan uji efektivitas atau uji beda, hasilnya 
menunjukkan adanya peningkatan signifikan hasil belajar sebelum dan sesudah 
menggunakan media pembelajaran flipbook digital berbasis pendekatan kontekstual 
efektif untuk meningkatkan ecoliteracy siswa kelas V sekolah dasar. Peningkatan hasil 
belajar yang signifikan tersebut menegaskan bahwa media pembelajaran flipbook 
digital berbasis pendekatan kontekstual layak digunakan sebagai salah satu alternatif 
media pembelajaran untuk mendukung pembelajaran serta pemahaman ecoliteracy di 
sekolah dasar. Temuan ini memperkuat penelitian sebelumnya yang menunjukkan 
penggunakan flipbook digital membawa dampak positif dan signifikan dalam 
meningkatkan minat belajar dan pemahaman peserta didik jika digunakan secara 
teratur (Ghifari & Linggowati, 2024; Yunitasari et al., 2025). Oleh karena itu, efektivitas 
media pembelajaran flipbook digital mampu mendukung pembelajaran ecoliteracy 
yang membantu peserta didik memperoleh pengalaman belajar kontekstual dan 
bermakna. 

Dengan demikian, berdasarkan hasil pemaparan temuan penelitian dapat 
disimpulkan media yang dikembangkan sudah memenuhi kriteria dengan yaitu 
valid, praktis dan efektif digunakan sebagai alternatif sumber belajar serta 
memfasilitasi keberhasilan tujuan pembelajaran khususnya ecoliteracy. 
Pengembangan media pembelajaran flipbook digital berbasis pendekatan kontekstual 
untuk meningkatkan ecoliteracy siswa kelas V SD memiliki beberapa kelebihan 
diantaranya: pengembangan media telah melalui tahapan serta pengujian yang 
lengkap, sehingga kualitas media tidak hanya dinilai dari segi teoritis tapi empiris, 
menggunakan pendekatan kontekstual memungkinkan peserta didik dapat 
memahami materi dengan mengaitkan pengalaman nyata di kehidupan mereka. 
Terakhir media ini bersifat fleksibel dan dapat diakses dimana pun dan kapan pun 
sehingga mampu memfasilitasi peserta didik belajar secara mandiri. Namun, 
penelitian ini juga memiliki kekurangan yaitu ruang lingkupnya masih terbatas, yaitu 
siswa kelas V SD sehingga belum dapat digeneralisasikan secara luas ke semua 
jenjang. Selain itu, ketersediaan perangkat dan kemampuan siswa menggunakan 
teknologi juga mempengaruhi efektivitasnya. Oleh karena itu, disarankan untuk 
mengembangkan media flipbook digital dengan cakupan secara luas dengan materi 
dan jenjang yang berbeda guna meningkatkan ecoliteracy siswa.  

 
KESIMPULAN 

 
Kesimpulan yang diperoleh dari hasil penelitian dan pembahasan yaitu media 

pembelajaran flipbook digital berbasis pendekatan kontekstual untuk meningkatkan 
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ecoliteracy siswa kelas V SD memenuhi kriteria valid, praktis dan efektif melalui model 
pengembangan ADDIE. Validasi materi dan media menunjukkan media yang 
dikembangkan sudah sesuai baik dari segi isi, materi, tampilan dan bahasa. Hasil uji 
kepraktisan dan efektivitas membuktikan penggunaan media pembelajaran flipbook 
digital mampu meningkatkan ecoliteracy peserta didik. Oleh karena itu, media yang 
dikembangkan layak digunakan dalam pembelajaran guna mendukung 
pembelajaran bermakna.  

 
REKOMENDASI 

 
Berdasarkan hasil penelitian, guru disarankan untuk memanfaatkan media 

pembelajaran flipbook digital berbasis pendekatan kontekstual sebagai alternatif 
pembelajaran IPAS, khususnya pada materi lingkungan, agar pembelajaran lebih 
bermakna dan mampu meningkatkan ecoliteracy siswa melalui keterkaitan dengan 
pengalaman nyata. Guru juga diharapkan dapat terus berinovasi dan 
mengembangkan media pembelajaran digital yang sesuai dengan karakteristik 
peserta didik. Sementara itu, pihak sekolah disarankan untuk mendukung penerapan 
pembelajaran berbasis media digital dengan menyediakan sarana dan prasarana yang 
memadai serta mendorong pengintegrasian pendidikan lingkungan dalam proses 
pembelajaran guna menumbuhkan kesadaran dan kepedulian siswa terhadap 
lingkungan sejak dini. 
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